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 Science process skills underlie every student's activity in learning science at school 

and its application in technology and problem-solving. However, these skills are not 

trained enough in the Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN). Therefore, the purpose of 

this study was to describe the profile of basic and integrated science process skills 

in MIN students. This research is a quantitative and qualitative descriptive study, 

where 79 students from 4 MINs in Hulu Sungai Utara were involved in working on a 

science process skills test instrument adapted from Suja (2010). The results showed 

the achievement of students' basic science process skills including measuring, 

questioning, communication, predicting, classifying, inferring, and observation; as 

well as the achievement of integrated science process skills including formulating 

hypotheses, planning experiments, interpreting data, and applying concepts with the 

lowest being 5.3% (hypothesizing) and the highest being 51.8% (measuring). 

Therefore; The profile of students' basic and integrated science process skills is still 

not good. Considering scientific process skills as the basic foundation in learning 

science, educators need to cultivate these skills in learning scientific concepts and 

their application in solving real life problems.  

Keywords: Science Process Skills; Science Learning  

Keterampilan proses sains mendasari setiap aktivitas siswa dalam pembelajaran 

IPA di sekolah beserta penerapannya dalam teknologi dan pemecahan masalah. 

Namun, keterampilan tersebut kurang dilatihkan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

(MIN). Oleh karena itu, tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan profil 

keterampilan proses sains dasar dan terintegrasi pada siswa MIN. Penelitian ini 

termasuk penelitian deskriptif kuantitatif dan kualitatif, dimana 79 siswa dari 4 MIN 

di Kabupaten Hulu Sungai Utara dilibatkan dalam mengerjakan instrumen tes 

keterampilan proses sains yang diadaptasi dari Suja (2020). Hasil penelitian 

menunjukkan capaian keterampilan proses sains dasar siswa meliputi mengukur, 

menanya, komunikasi, memprediksi, mengklasifikasi, menginferensi, dan 

pengamatan; maupun capaian keterampilan proses sains terintegrasi meliputi 
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merumuskan hipotesis, merencanakan percobaan, menginterpretasi data, dan 

menerapkan konsep yang terendah adalah 5,3% (berhipotesis) dan tertinggi adalah 

51,8% (mengukur). Dengan demikian; profil keterampilan proses sains dasar dan 

terintegrasi siswa masih kurang baik. Mengingat keterampilan proses sains sebagai 

pondasi dasar dalam belajar sains, maka pendidik perlu membudayakan 

keterampilan tersebut dalam mempelajari konsep-konsep sains beserta 

penerapannya dalam pemecahan masalah kehidupan nyata. 

Kata Kunci: Keterampilan Proses Sains; Pembelajaran IPA 
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PENDAHULUAN 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu bidang 

studi yang diajarkan di Madrasah Ibtidaiyah (MI). Dengan 

mendalami IPA, siswa mampu mengkaji dan memahami 

lingkungan sekitarnya dengan sangat baik (Orab et al., 2023). 

Siswa dapat mempelajari alam sekitarnya secara sistematis. 

Oleh karena itu, belajar IPA harus melibatkan integrasi antara 

pengetahuan, keterampilan, dan proses penemuan melalui 

inkuiri ilmiah (Pratiwi et al., 2020). Kegiatan inkuiri dalam 

pembelajaran IPA sesuai tuntutan kurikulum (Rokhimawan et 

al., 2022), termasuk kurikulum merdeka. Kurikulum tersebut 

bertujuan memberikan siswa suatu pengalaman pembelajaran 

bermakna. Oleh karena itu, integrasi antara pengetahuan, 

keterampilan proses sains, dan sikap ilmiah sangatlah penting 

untuk dibudayakan pada siswa (Farida, 2016). Siswa diberi 

kesempatan untuk berlatih keterampilan-keterampilan proses 

sains sesuai tahap perkembangan kognitifnya. Dalam hal ini, 

kualitas pembelajaran IPA menjadi faktor kunci utama dalam 

menyiapkan generasi di era industri 4.0. 

Revolusi industri 4.0 mempersiapkan kualitas sumber 

daya manusia sehingga mengharuskan adanya keseimbangan 

antara teori dan praktek (Singgih et al., 2020). Oleh karena itu, 

tingkat keberhasilan pembelajaran sains dapat ditinjau dari 

dua aspek produk dan proses (Burhanudin, 2021). Sebagai 

produk; belajar IPA melibatkan kumpulan ilmu pengetahuan 

yang meliputi fakta, konsep, dan prinsip IPA. Sebagai proses, 

IPA melibatkan keterampilan-keterampilan proses maupun 

sikap-sikap ilmiah layaknya seorang ilmuwan dalam mencari 

dan menemukan pengetahuan (Senisum, 2021). Keterampilan 

ini sangat penting untuk dikuasai siswa sebagai pondasi dasar 

bagi keterampilan-keterampilan lain. Melalui penerapan 

keterampilan proses sains, guru bisa mengukur perkembangan 

aktivitas ilmiah siswa dalam menemukan konsep dengan cara 

mereka sendiri. Dengan begitu, siswa lebih lama mengingat 

informasi dibandingkan dengan menghafal (Senisum, 2021). 

Keterampilan ini terbagi dua yaitu keterampilan proses sains 

dasar dan terintegrasi. Keterampilan proses sains dasar terdiri 

dari: a. mengamati, menggunakan panca indera untuk 

mengamati penyelidikan, b. mengukur, membandingkan suatu 

benda atau proses terhadap standar, c. menyimpulkan, 

membuat pernyataan yang telah dipelajari dari eksperimen 

atau pengamatan, d. meramalkan, menggunakan pola hasil 

penelitian pada keadaan yang belum diamati, e. 

mengelompokkan,  mencari dasar pengelompokan atau 

penggolongan, f. Mengaplikasikan konsep-konsep yang sudah 

dikuasai pada situasi baru, mengkomunikasikan dengan 

indikator menggambarkan data empiris hasil percobaan atau 

pengamatan dengan grafik, tabel dan diagram. Keterampilan 

proses sains terintegrasi terdiri atas (a) mengontrol variabel, 

mengidentifikasi suatu variabel yang mempengaruhi hasil 

percobaan, menjaga kekonstannya selagi memanipulasi 

variabel bebas, (b) Interpretasi data dengan menghubungkan 

hasil pengamatan terhadap objek untuk menarik kesimpulan, 

atau menemukan pola berdasarkan data-data hasil percobaan 

atau eksperimen, (c) merumuskan hipotesis, mamapu untuk 

mengkaitkan hubungan antar dua variabel yang diselidiki, 

memprediksi apa penyebab suatu hal terjadi dengan cara 

mengungkapkan caranya melakukan pemecahan masalah, (d) 

Definisi variabel secara operasional dengan indikator 

mengukur semua faktor atau variabel dalam suatu percobaan, 

dan (e) merancang eksperimen dengan menyiapkan alat dan 

bahan untuk percobaan; mengidentifikasi variabel kontrol, 

manipulasi, dan respon; menetapkan data apa saja yang diamati 

dann ditulis, serta menggambarkan langkah kerja untuk 

mencapai kebenaran ilmiah (Wahono et al., 2017). 

Keterampilan proses sains dapat dibiasakan dalam aktivitas 

pengajaran dan pembelajaran sains di sekolah. Keterampilan 

tersebut membantu siswa belajar mengembangkan pikirannya, 

melakukan proses penemuan, meningkatkan daya ingat, 

memberikan kepuasaan instrinsik bila siswa telah berhasil 

melakukan sesuatu, membantu mempelajari konsep-konsep 

sains (Orab et al., 2023). Dalam pembelajaran IPA, penerapan 

keterampilan proses mampu meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar siswa, karena mereka dibiasakan berpartisipasi aktif dan 

efisien dalam belajar, memutuskan hasil belajar siswa secara 

serentak (Lusidawaty et al., 2020). Keterampilan tersebut perlu 

dikuasai oleh siswa (Adirahayu & Wulandari, 2021); karena 

memudahkannya dalam mencari dan menemukan pengetahuan 

IPA beserta aplikasinya dalam teknologi maupun pemecahan  

masalah (Wijayaningputri et al., 2018). Siswa belajar mandiri 

agar merasakan pengalaman langsung dan bisa lebih memaknai 

proses pembelajaran. Siswa mampu mengintegrasikan sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan (Puspita, 2016).  

Kecenderungan pembelajaran IPA saat ini adalah siswa 

hanya mempelajarinya sebagai produk, menghapalkan konsep, 

teori dan hukum.  Akibatnya, kompetensi sikap, proses, dan 

penerapannya dalam kehidupan nyata belum terasah dalam 

pembelajaran IPA sehingga mereka mengalami kesulitan untuk 

mengaplikasikan pengetahuannya dalam kehidupan sehari-

hari. Hal ini didukung hasil studi Programme for International 

Student Assessment (PISA) tahun 2018, Indonesia berada 

diperingkat rendah yaitu peringkat 70 dari 78 negara (OECD, 

2019). Melalui tes PISA; seseorang bisa melihat prestasi literasi 

sains meliputi kemampuan ilmiah, konsep ilmiah, maupun 

metode ilmiah. Keterampilan proses sains atau metode ilmiah 

menjadi bagian dari literasi ilmiah sehingga keterampilan 

tersebut secara langsung maupun tidak langsung berpengaruh 

pada hasil PISA (Hartini et al., 2016). Rendahnya keterampilan 

proses sains siswa disebabkan oleh kurang dilatihkan kepada 

siswa-siswa MIN. Pembelajaran IPA hanya disampaikan 

melalui metode ceramah dan sangat jarang siswa dilibatkan 

langsung dalam kegiatan praktikum. Selain itu, keterampilan 

proses sains belum dilakukan di kabupatan Hulu Sungai Utara. 

Penerapan keterampilan proses sains melibatkan aktivitas 

mengamati, memprediksi, menginterpretasi, menginferensi, 

komunikasi, membuat hipotesis, merencanakan penyelidikan, 

menerapkan konsep, maupun bertanya (Susilowati, 2019), 

maka siswa harus menguasai faktor-faktor yang mempengaruhi 

perkembangan kognitifnya. Faktor tersebut misalnya persepsi 

yang jelas, daya ingat yang baik, kesiapan belajar yang matang, 

maupun intelegensi yang baik. Dengan bekal tersebut, siswa 
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diyakini mampu menyelesaikan berbagai bentuk pertanyaan 

atau permasalahan. Ketika guru menerapkan pembelajaran 

klasik maka keterampilan proses sains siswanya kurang 

berkembang dan secara langsung maupun tidak langsung akan 

mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan profil keterampilan proses sains dasar dan 

terintegrasi dalam pembelajaran IPA pada siswa MIN. Hasil 

penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan 

pengetahuan bagi para pendidik sains dalam merencanakan 

dan melaksanakan pembelajaran IPA berbasis keterampilan 

proses di sekolah.   

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif, yaitu menggambarkan profil keterampilan proses 

sains dasar dan terintegrasi dalam pembejaran IPA pada siswa 

MIN. Populasi penelitian adalah siswa MIN di Kabupaten 

Hulu Sungai Utara, Kalimantan Selatan. Melalui teknik 

sampel bertujuan, maka diperoleh sampelnya adalah 79 siswa 

kelas V dari MIN 16, MIN 17, MIN 18, dan MIN 27 Hulu 

Sungai Utara. Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes 

keterampilan proses sains yang berbentuk pilihan ganda (Suja, 

2020), yang ditekankan pada keterampilan proses sains dasar 

meliputi mengukur, menanya, komunikasi, memprediksi, 

mengklasifikasi, menginferensi, dan pengamatan; serta 

keterampilan proses terintegrasi yang meliputi merumuskan 

hipotesis, merencanakan percobaan, menginterpretasikan 

data, dan menerapkan konsep dalam teknologi dan pemecahan 

masalah. Selanjutnya, analisis data dilakukan secara deskriptif 

kuantitatif dan kualitatif, yaitu jumlah siswa yang menjawab 

benar dibagi jumlah siswa keseluruhan dikalikan 100%, 

kemudian nilai yang diperoleh disesuaikan kriteria: 100 ≥ 

sangat baik > 92; 92 ≥ baik ≥ 84; 84 ≥ cukup baik > 75; 75 ≥ 

kurang baik (Riduwan, 2011).  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penguasaan keterampilan proses sains siswa baik dasar 

maupun terintegrasi dapat mempermudah pendidik dalam 

membimbing proses penemuan konsep-konsep IPA maupun 

penerapannya dalam teknologi maupun pemecahan masalah. 

Adapun hasil analisis keterampilan proses sains siswa pada 

tingkat dasar disajikan pada Gambar 1. 

 

[Figure 1 about here.] 

 

Berdasarkan Gambar 1, sebagian besar siswa pada 

keempat MIN kurang menguasai keterampilan proses sains 

dasar yang meliputi indikator pengamatan, menginferensi, 

mengklasifikasi, memprediksi, mengkomunikasi, menanya, 

maupun mengukur. Capaian keterampilan proses sains dasar 

terendah pada indikator mengamati (4% siswa MIN 16) dan 

memprediksi (10% siswa MIN 27); sementara capaian 

keterampilan tertinggi pada indikator menginferensi dan 

mengukur (60% siswa MIN 17), mengkomunikasikan hasil dan 

mengukur (52% siswa MIN 27). Sementara itu, profil 

keterampilan proses sains terintegrasi siswa dapat dilihat pada 

Gambar 2.  

 

[Figure 2 about here.] 

 

Berdasarkan Gambar 2, ternyata sebagian besar siswa pada 

keempat MIN juga kurang menguasai keterampilan proses 

sains terintegrasi. Siswa kesulitan merumuskan hipotesis, 

merancang percobaan, menginterpretasi data, dan menerapkan 

konsep dalam teknologi maupun pemecahan masalah. Capaian 

keterampilan proses sains terintegrasi yang terendah pada 

indikator merumuskan hipotesis yaitu pada siswa MIN 16, MIN 

27, MIN 17, dan MIN 18 masing-masing 4%, 5%, 5%, dan 7%; 

sedangkan capaian keterampilan proses sains terintegrasi 

tertinggi pada indikator penerapan konsep (48% siswa MIN 27, 

36% siswa MIN 18) dan merencanakan percobaan (35% siswa 

MIN 16). Mengingat capaian setiap indikator keterampilan 

proses sains dasar juga kurang dari 75%, maka profil 

keterampilan siswa pada keempat MIN adalah masih rendah. 

Capaian profil keterampilan proses sains dasar dan terintegrasi 

secara ringkas dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

[Figure 3 about here.] 

 

Berdasarkan Gambar 3, siswa pada umumnya kurang 

menguasai keterampilan proses sains baik yang dasar maupun 

terintegrasi. Hal ini terlihat dari capaian indikator keterampilan 

proses sains yang paling rendah adalah merumuskan hipotesis 

(5,3%), pengamatan (11,8%), dan interpretasi data (22,5%); 

sementara capaian tertinggi pada indicator mengukur (51,8%), 

komunikasi (41,5%) dan menanya (41,5%). Namun demikian, 

semua capaian indikator keterampilan proses sains dasar 

maupun terintegrasi masih dibawah 75%; maka dapat 

dikatakan bahwa profil keterampilan proses sains siswa baik 

dasar maupun terintegrasi pada keempat MIN masih kurang 

baik.  

Perumusan hipotesis (Gambar 3) termasuk keterampilan 

yang paling sulit dikuasai siswa karena termasuk keterampilan 

fundamental dalam aktivitas kerja ilmiah. Hipotesis dimaknai 

sebagai jawaban sementara untuk mengatasi permasalahan 

dengan mempertimbangkan teori-teori/fakta-fakta. Kebenaran 

suatu hipotesis perlu untuk diuji melalui sebuah eksperimen. 

Keterampilan berhipotesis ini rendah dikarenakan kurangnya 

guru dalam memberi kesempatan pada anak untuk menduga 

jawaban mereka sendiri dan bahan ajar yang digunakan tidak 

menyediakan keterampilan unuk melatih siswa merumuskan 

hipotesis sehingga mereka belum terbiasa untuk mengajukan 

dugaan sementaranya. Dalam hal ini; guru perlu membimbing 

siswa merumuskan hipotesis dengan merangsang mereka untuk 

berani mengajukan pertanyaan ilmiah dan merumuskan 

jawaban sementara dari suatu permasalahan yang dipilih (Nisfa 

& Putri, 2022).  
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Keterampilan mengamati juga termasuk paling sulit 

dikuasai oleh siswa. Pengamatan dapat dilakukan melalui 

indera siswa atau menggunakan alat-alat bantu yang tepat, 

seperti penggaris, meteran, timbangan, termometer, atau 

mikroskop. Hal ini dikarenakan guru belum maksimal dalam 

melatihkan keterampilan mengamati dengan memberikan 

media pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran atau 

alat peraga mempermudah guru ketika dalam menjelaskan 

materi pelajaran maupun mencegah verbalisme pada siswa 

(Subandi, 2023). Dengan demikian, siswa lebih termotivasi 

dan berminat untuk terlibat aktif dalam pembelajaran sains. 

Hal ini sejalan dengan Piaget bahwa anak berusia 7 – 11 tahun 

masuk pada tahap operasional konkrit, sehingga mereka sudah 

mampu menerapkan pemikiran logis, namun hanya bisa 

menerapkan logika pada objek fisik (Suja, 2020). Jadi, guru 

harus menyediakan benda riil agar bisa diamati oleh siswa. 

Mengamati termasuk keterampilan fundamental dalam  

penyelidikan ilmiah (Suansah, 2019).  Pembiasaan 

keterampilan ini memudahkan siswa dalaam mengembangkan 

keterampilan-keterampilan yang lainnya seperti memprediksi, 

menginferensi, komunikasi, maupun tindakan yang prediktif 

(Darmaji et al., 2019). Guru dapat memanfaatkan lingkungan 

alam sekitar seperti tanaman, hewan, kayu, batu, botol aqua 

sehingga pembelajan lebih konkrit. Dengan memanfaatkan 

lingkungan alam sekitar, siswa diharapkan mampu untuk 

menjaga, melestariskan, dan memanfaatkannya untuk 

kebaikan umat manusia (Lukum et al., 2022).  

Keterampilan proses yang paling banyak dikuasai siswa 

adalah mengukur (51,8%), menanya dan komunikasi (41,5%). 

Keterampilan proses sains pada indikator mengukur lebih 

banyak dikuasai karena keterampilan ini sudah dilatihkan 

sejak anak usia masuk sekolah, dimana guru memberi 

kegiatan pada anak mengukur besar kecil suatu benda atau 

menghitung jumlah benda yang anak temukan. Keterampilan 

proses sains pada menanya juga lebih dikuasai oleh siswa, 

karena anak pada usia 7 – 12 rasa ingin tahunya lebih besar 

sehingga dia lebih sering bertanya pada guru ketika siswa 

melihat fenomena yang menarik (Ernawati et al., 2022). Agar 

keterampilan menanya terasah dengan baik, guru dapat 

melatihkan kepada siswa dengan memulai pembelajaran 

dengan bertanya, memberikan pertanyaan pancingan dengan 

menampilkan gambar kejadian alam yang menarik sehingga 

mendorong rasa keingintahuan siswa untuk belajar. 

Keterampilan komunikasi lebih dikuasai siswa karena 

sebagian siswa sudah terlatih dalam berkomunikasi. Guru 

meminta siswa maju kedepan untuk menampilkan argument 

mereka, akan melatih kemampuan komunikasi siswa. Selain 

itu, guru dapat membuat kelompok melakukan pengamatan 

agar siswa dapat terlatih berkomunikasi sesama temannya. 

Guru juga dapat memberikan berupa hasil pengamatan baik 

berupa tabel atau diagram dan meminta siswa untuk 

menjelaskan tabel atau diagram tersebut dengan kata-kata 

siswa sendiri (Kriswantoro et al., 2021).  

Pakar pendidikan sains dan imuwan/peneliti telah sepakat 

bahwa cara paling efektif untuk meningkatkan keterampilan 

proses sains adalah melalui kebiasaan dan latihan (Kurt & 

Sezek, 2021). Siswa dapat mengembangkan potensi kreatif 

dalam pembelajarannya melalui pendekatan keterampilan 

proses sains sedangkan guru berperan sebagai motivator, 

fasilitator, pembimbing dalam proses pembelajaran (Rini & 

Aldila, 2023). Namun demikian, Gambar 3 memperlihatkan 

semua indikator keterampilan proses sains dasar dan 

terintegrasi masih di bawah 75%; sehingga semua masih dalam 

kategori kurang baik. Guru belum sepenuhnya menerapkan 

model-model dan metode pembelajaran aktif yang berbasis 

keterampilan proses sains. Pembelajaran pada umumnya masih 

berpusat pada guru, aktivitas praktikum hanya pada materi-

materi tertentu jika memungkinkan. Praktikum juga belum 

tentu akan ada dilaksanakan dalam satu semester. Siswa belum 

dibiasakan mengklasifikasi, memprediksi, merancang suatu 

percobaan, menganalisis, maupun menginferensi. Sedangkan 

keterampilan mengukur, menanya dan mengkomunikasi lebih 

tinggi dibanding yang lain meskipun dalam kategori kurang. 

Hal ini dikarenakan keterampilan tersebut lebih mengandalkan 

pemikiran rasional atau logis. Guru sering mengajarkannya 

melalui aktivitas berdiskusi dan berargumentasi. 

Setiap sekolah yang di teliti belum memiliki laboratorium 

IPA, hal ini juga menjadi penyebab keterampilan proses sains 

di Madrasah Ibtidaiyah masih rendah. Rendahnya keterampilan 

proses sains disebabkan beberapa faktor meliputi rendahnya 

latar belakang sains, prasarana laboratorium yang sangat minim 

(Widodo & Wahyuni, 2020). Guru belum pernah 

mengembangkan bahan ajar untuk melatihkan keterampilan 

proses sains. Guru hanya menggunakan buku yang ada 

disediakan di sekolah dan buku yang dipakai rata-rata sudah 

lama. Buku satu-satunya pedoman dalam pembelajaran 

menyebabkan keterampilan proses sains siswa rendah (Sintya 

et al., 2020). Berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi 

bahwa guru belum pernah membuat bahan ajar sendiri 

disebabkan karena tidak pernah mengikuti pelatihan 

pembuatan modul atau bahan ajar, jadi guru kesulitan untuk 

mengembangkan bahan ajar atau modul berbasis keterampilan 

proses sains.  

Pada saat pembelajaran guru hanya menjelaskan pengertian 

dan contoh, siswa tidak diberi kesempatan untuk menemukan 

konsepnya sendiri. Rendahnya keterampilan proses sains siswa 

dikarenakan pembelajaran belum mengeksplorasi keterampilan 

tersebut dan tidak memberikan kesempatan pada siswa untuk 

menemukan konsep sendiri (Siahaan et al., 2021). Dengan 

istilah lain, pembelajaran belum mengoptimalkan peran aktif 

siswa dalam menerapkan keterampilan proses ains (Santiawati 

et al., 2022).  Hasil observasi terlihat bahwa siswa kurang aktif 

selama belajar, lebih banyak diam, dan kurang memperhatikan 

materi yang disampaikan guru. Pemilihan model, strategi, atau 

pendekatan pembelajaran yang kurang tepat diyakinin menjadi 

akar penyebab belum optimalnya keterampilan proses sains 

siswa. Oleh karena itu, guru diharapkan mampu memilih 

model, strategi dan pendekatan pembelajaran yang mampu 

memaksimalkan keterampilan proses sains siswa dengan baik 

(Surya et al., 2021).  
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KESIMPULAN 

Keterampilan proses sains mendasari setiap aktivitas siswa 

dalam pembelajaran IPA maupun penerapannya dalam 

teknologi dan pemecahan masalah. Namun, profil capaian 

keterampilan proses sains dasar siswa meliputi mengukur, 

menanya, mengkomunikasi, memprediksi, mengklasifikasi, 

menginferensi, dan pengamatan masih kurang baik. Begitu 

juga profil keterampilan proses sains terintegrasi meliputi 

merumuskan hipotesis, merencanakan percobaan, interpretasi 

data, dan mengaplikasikan konsep dalam teknologi dan 

pemecahan masalah juga kurang baik. Penelitian ini masih 

sebatas menggali profil keterampilan proses sains dasar dan 

terintegrasi siswa MIN. Penelitian selanjutnya adalah perlu 

pengembangan bahan ajar atau modul berbasis keterampilan 

proses sains dasar dan terintegrasi pada siswa MIN. 
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FIGURE 1 / Profil Keterampilam Proses Sains pada Siswa MIN 
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FIGURE 2 / Proses Keterampilan Proses Sains Terintegrasi pada Siswa MIN 
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FIGURE 3 / Ringkasan Profil Keterampilan Proses Sains Dasar dan Terintegrasi pada Siswa MIN 
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